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 Membe lrs of the l Traffic Police l Unit (Polantas) have l an important role l in maintaining the l smooth flow 
of traffic and road safe lty, ofte ln facing various challe lnge ls. De lspite l this, Traffic Police l me lmbe lrs re lmain 
loyal in carrying out the lir crucial dutie ls be lcause l of the l positive l psychological conditions that the l 
me lmbe lrs have l, which give ls rise l to a positive l pe lrce lption of the l Traffic Police l in carrying out the lir dutie ls. 
This re lse larch is inte lnde ld to de lte lrmine l the l re llationship be ltwe le ln psychological capital and pe lrce live ld 
organizational support among traffic police l office lrs. The l me lthod use ld by re lse larche lrs is quantitative l 
with a sampling te lchnique l, name lly random sampling. The l population in this study consiste ld of 150 
me lmbe lrs of the l traffic police l unit, with 45 me lmbe lrs as tryouts and 105 me lmbe lrs of othe lr traffic police l 
units as re lse larch subje lcts. Data analysis from the l re lsults of this re lse larch was carrie ld out using a simple l 
re lgre lssion te lst, which showe ld acce lptance l of the l propose ld hypothe lsis. The lse l re lsults can be l se le ln from 
the l corre llation coe lfficie lnt value l, name lly 72.8%, with a significance l value l of 0.000. indicate ls a 
re llationship be ltwe le ln psychological capital and pe lrce live ld organizational support of traffic police l unit 
me lmbe lrs. 

Keyword: 
Me lmbe lrs Of the l Traffic Unit Police l; 
Psychological Capital;  Pe lrce live ld Organizational 
Support. 
 

 

ABSTRAK Kata Kunci 
Anggota Polisi Lalu Lintas (Polantas) me lmiliki pe lran pe lnting dalam me lnjaga ke llancaran lalu lintas dan ke lamanan 
jalan raya yang se lring dihadapkan de lngan be lrbagai tantangan. Me lskipun de lmikian, anggota Polantas te ltap 
se ltia dalam me lnjalankan tugas krusial me lre lka kare lna kondisi positif psikologis yang dimiliki anggota se lhingga 
me lnimbulkan pe lrse lpsi positif pada polantas dalam me lnjalankan tugasnya. Pe lne llitian ini dimaksudkan untuk 
me lnge ltahui hubungan antara psychological capital de lngan pe lrce live ld organizational support pada anggota polisi 
di satuan lalu lintas. Me ltode l yang digunakan pe lne lliti yaitu kuantitatif de lngan te lknik sampling yakni simple l 
random sampling. Populasi dalam pe lne llitian ini be lrjumlah 150 anggota polisi satuan lalu lintas, de lngan 45 
anggota se lbagai uji coba try out, dan 105 anggota polisi satuan lalu lintas lainnya se lbagai subje lk pe lne llitian. 
Analisis data dari hasil pe lne llitian ini dilakukan de lngan me lnggunakan uji re lgre lsi se lde lrhana yang hasilnya 
me lnunjukkan adanya pe lne lrimaan te lrhadap hipote lsis yang diajukan. Hasil te lrse lbut dapat dilihat dari nilai 
koe lfisie ln kore llasi yakni 72,8% de lngan nilai signifikansi 0,000. Hal ini me lnunjukkan bahwa adanya hubungan 
antara psychological capital de lngan pe lrce live ld organizational support pada anggota polisi lalu lintas. 

Anggota polisi lalu lintas; Psychological 
capital; Pe lrce live ld organizational 
support 
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LATAR BELAKANG 

Kelpolisian Relpublik Indonelsia (Polri) melrupakan 
lelmbaga pelmelrintahan nelgara yang belrfungsi dalam bidang 
pelmelliharaan kelamanan dan keltelrtiban masyarakat, 
pelnelgakan hukum, pelrlindungan, pelngayoman, dan 
pellayanan kelpada masyarakat (Baharuddin elt al., 2020). 
Fungsinya telrselbut melnjellaskan bahwa pelkelrjaan selorang 
anggota polisi melrupakan pelkelrjaan yang sangat luas dan 
cukup belrat karelna mellibatkan belrbagai tanggung jawab dan 
tugas yang selringkali pelnuh delngan tantangan dan relsiko 
(Purwanto & Sahrah, 2020). Tuntutan jam kelrja yang tidak 
teltap, paparan telrhadap keljahatan dan situasi traumatis, 
selrta tanggung jawab untuk melnjaga keltelrtiban masyarakat 
juga melnjadi faktor yang melmbuat pelkelrjaan ini telrgolong 
sulit. Sellain itu, polisi juga harus melngambil kelputusan celpat 
dalam situasi darurat, melnjaga intelgritas eltika, dan 
melngatasi tantangan moral. Hal telrselbut melnunjukkan 
komplelksitas pelkelrjaan polisi yang melnuntut kelsiapan 
melntal dan profelsionalismel tinggi yang harus dimiliki 
anggota kelpolisian telrutama anggota polisi di satuan lalu 
lintas. 

Satuan lalu lintas (Satlantas) melrupakan satuan 
kelrja di dalam korps lalu lintas Polri yang belrtugas dalam 
melnyellelnggarakan dan melmbina fungsi lalu lintas kelpolisian 
(Sarry & Widodo, 2014). Selorang anggota polisi lalu lintas 
(polantas) belrtanggung jawab untuk melnjaga keltelrtiban dan 
kelsellamatan dijalan raya, yang mellibatkan selrangkaian tugas 
yang tidak sellalu mudah dilakukan (Apandi elt al., 2014). 
Melrelka harus melnghadapi belrbagai situasi yang komplelks 
selpelrti melngatasi kelmaceltan, melnangani kelcellakaan, 
melnelgakkan hukum lalu lintas, dan melnghadapi pelngguna 
jalan yang tidak patuh telrhadap pelraturan. Sellain itu, melrelka 
juga harus melngelndalikan kelndaraan belrmotor yang 
belragam dan melngatasi kondisi cuaca elkstrim. Melskipun 
dihadapkan delngan belrbagai tantangan, anggota polantas 
teltap telguh dalam melnjalankan tugas krusial melrelka, 
melnjadikan jalan raya telmpat yang lelbih aman dan telrtib bagi 
masyarakat. Hal ini telntunya tidak telrlelpas dari kondisi 
organisasi yang solid selhingga melnciptakan pelrselpsi positif 
telrhadap organisasi telmpat melrelka belkelrja atau yang 
diselbut selbagai pelrceliveld organizational support (Hairyanto 
elt al., 2023). 

Pelrceliveld organizational support melnurut Rhoadels 
& Eliselnbelrgelr (Selptiani elt al., 2022) melrupakan pelrselpsi 
yang dimiliki olelh karyawan melngelnai seljauh mana 
organisasi melnilai kontribusi, melmbelri dukungan, dan pelduli 
pada kelseljahtelraan karyawannya, selrta kelseldiaan organisasi 
untuk melmbantu karyawan dalam melnyellelsaikan pelkelrjaan 
dan melmelnuhi kelbutuhan sosio-elmosional karyawannya. 
Robbins (Agustin & Jannah, 2021) juga melndelfinisikan 
pelrceliveld organizational support selbagai tingkat dimana para 
pelkelrja melmpelrcayai organisasi melnilai kontribusinya dan 
pelduli melngelnai kelseljahtelraan melrelka. Rhoadels & 
Eliselnbelrgelr (Santoso & Mangundjaya, 2018) melnyatakan 
bahwa pelrceliveld organizational support melliputi 4 dimelnsi 
yakni : (1) keladilan proseldural yaitu keladilan yang dirasakan 
mellalui kelbijakan dan proseldur yang digunakan untuk 
melngambil kelputusan di lingkungan kelrja, (2) dukungan 

atasan yaitu keltelrlibatan atasan/pimpinan dalam 
melngarahkan dan melngelvaluasi kinelrja bawahan, karelna 
atasan belrtindak selbagai wakil dalam organisasi, (3) 
pelnghargaan yaitu selsuatu yang ditelrima selorang karyawan 
selbagai hasil dari pelkelrjaannya, (4) kondisi kelrja organisasi 
yaitu kondisi atau keladaan lingkungan kelrja karyawan 
telrselbut.  

Wawancara awal dilakukan pada elmpat anggota 
polisi yang belrtugas di Satlantas Polrelstabels Palelmbang. 
Pelrtanyaan yang dibelrikan belrkaitan delngan dukungan 
organisasi yang dirasakan olelh anggota sellama melnjadi 
polantas di Satlantas Polrelstabels Palelmbang. Belrdasarkan 
hasil wawancara telrselbut, didapatkan pelrilaku anggota 
polantas yang melnunjukkan ciri-ciri dari pelrceliveld 
organizational support yakni melnunjukkan komitmeln yang 
tinggi dalam melnjalankan tugas, melrasa nyaman dan 
telrmotivasi untuk mellaksanakan tugas delngan baik, melrasa 
dihargai dan diaprelsiasi atas kontribusi dan kelrja kelrasnya, 
selrta melrasa aman dan puas karelna kondisi kelrja yang baik. 

Belrdasarkan tellusuran litelratur, salah satu faktor 
yang belrpelran pelnting dalam melnciptakan pelrceliveld 
organizational support adalah psychological capital. Rhoadels 
& Eliselnbelrgelr (Wu & Nguyeln, 2019) melngatakan bahwa 
pelrceliveld organizational support dipelngaruhi olelh 
psychological capital, karelna keltika pelkelrja melmiliki tingkat 
psychological capital yang baik, melrelka celndelrung 
melrasakan pelrceliveld organizational support yang lelbih kuat, 
artinya selmakin baik pelrceliveld organizational support yang 
melrelka rasakan diselbabkan karelna melrelka melmiliki 
kelyakinan untuk belrtindak positif dalam belkelrja. 

Adanya hubungan antara psychological capital 
delngan pelrceliveld organizational support juga didukung olelh 
belbelrapa hasil pelnellitian, salah satunya pelnellitian yang 
dilakukan olelh (Gumilang & Indrayanti, 2022) yang 
melnunjukkan bahwa adanya pelngaruh simultan yang 
signifikan antara psychological capital dan pelrceliveld 
organizational support telrhadap keltelrlibatan kelrja pada 
karyawan milelnial. Pelnellitian ini juga melnunjukkan 
bahwasanya keltelrlibatan kelrja pada karyawan harus 
diimbangi delngan adanya sumbelr daya pribadi yakni 
psychological capital dan sumbelr daya pelkelrjaan yaitu 
pelrceliveld organizational support. Hasil pelnellitian ini 
melnunjukkan bahwa psychological capital dan pelrceliveld 
organizational support selcara belrsamaan dapat melmpreldiksi 
47,9% keltelrlibatan kelrja pada karyawan milelnial yang artinya 
selmakin tinggi psychological capital dan pelrceliveld 
organizational support pada karyawan milelnial, maka 
selmakin tinggi pula keltelrlibatan kelrja karyawan telrselbut. 

Luthans elt al., (2015)melngatakan bahwa 
psychological capital melrupakan keladaan positif psikologis 
selselorang yang ditandai delngan kelpelrcayaan diri (sellf-
elfficacy) dalam selmua tugas, optimism, harapan (hopel), selrta 
kelmampuan untuk belrtahan dan maju keltika dihadapkan 
pada selbuah masalah (relsilielncy). Peltelrson dkk., (Almizan 
Gani elt al., 2020) juga melngatakan bahwa psychological 
capital melrupakan sumbelr daya psikologis yang tidak 
telrbatas pada diri manusia dan dapat ditingkatkan selrta 
dikelmbangkan olelh individu itu selndiri untuk melncapai 
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kelsukselsan dalam melraih tujuan. Psychological capital 
melrupakan keladaan psikologis positif individu yang 
belrkaitan delngan kondisi individu dan bagaimana individu 
dapat tumbuh dan melngelmbangkan dirinya (Aprilliel elt al., 
2023). 

Pelnellitian selbellumnya yang dilakukan olelh (Wanda 
& Fajrianthi, 2021) juga melnunjukkan bahwa psychological 
capital dan pelrceliveld organizational support belrpelngaruh 
telrhadap intelnsi job hopping pada pelkelrja gelnelrasi milelnial 
dan signifikan selcara statistik bila diuji belrsamaan delngan 
relgrelsi belrganda. Namun, pelnellitian telrkait psychological 
capital delngan pelrceliveld organizational support masih 
telrbatas telrutama pada anggota kelpolisian di satuan lalu 
lintas selhingga dipelrlukan pelnellitian untuk melmbuktikan 
hubungan antara psychological capital delngan pelrceliveld 
organizational support pada anggota polisi satuan lalu lintas 
di populasi lain. Belrdasarkan felnomelna dan latar bellakang 
telrselbut pelnelliti telrtarik untuk melndalami lelbih lanjut telrkait 
hubungan antara psychological capital dan pelrceliveld 
organizational support pada anggota polisi di Satuan Lalu 
Lintas. 

 
METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kuantitatif, 
delngan variabell yang digunakan yaitu pelrceliveld 
organizational support selbagai variabell telrikat dan 
psychological capital selbagai variabell belbas. Meltodel telknik 
analisis data yang digunakan mellalui dua tahap, yaitu uji 
asumsi/prasyarat, dan uji hipotelsis. Uji asumsi/prasyarat yang 
dilakukan melliputi uji normalitas dan linielritas, seldangkan 
untuk uji hipotelsis melnggunakan telknik analisis relgrelsi 
seldelrhana (simplel relgrelssion). 

Populasi dalam pelnellitian ini melrupakan anggota 
Satlantas Polrelstabels Palelmbang yang belrjumlah 150 orang. 
Adapun telknik pelngambilan sampell yang digunakan dalam 
pelnellitian ini melnggunakan adaptasi dari tabell Issac & 
Michaell delngan tingkat kelsalahan selbelsar 5% (Sugiyono, 
2018). Dari jumlah kelselluruhan yang didapat dari tabell Issac & 
Michaell maka dipelrolelh pula jumlah sampell selbanyak 105 
anggota polantas, delngan selbellumnya tellah dilakukan uji 
coba telrhadap 45 anggota polantas. 

Alat ukur yang digunakan pada pelnellitian ini yaitu 
skala pelrceliveld organizational support dan psychological 
capital. Skala dalam pelnellitian ini dibuat langsung olelh 
pelnelliti dalam belntuk skala likelrt yang telrdiri dari dua jelnis 
pelrnyataan, yaitu pelrnyataan favorablel dan pelrnyataan 
unfavorablel. Skala pelrceliveld organizational support dibuat 
selndiri olelh pelnelliti belrdasarkan aspelk yang dikelmukakan 
olelh Rhoadels dan Eliselnbelrgelr (Hanifia & Ratnaningsih, 
2018). Skala pelrceliveld organizational support dalam 
pelnellitian ini telrdiri dari 67 itelm pelrnyataan belrdasarkan 
indikator yang telrbagi lagi melnjadi 34 itelm pelrnyataan 
favorablel dan 33 itelm pelrnyataan unfavorablel. Di dalam 
pelnellitian ini skala yang tellah dibuat diuji coba telrlelbih 
dahulu untuk melngeltahui validitas dan relliabilitasnya. 

Sellanjutnya skala psychological capital juga dibuat 
selndiri olelh pelnelliti belrdasarkan aspelk yang dikelmukakan 

olelh Luthans dan Avolio (Amaliah & Wardani, 2021) Skala 
psychological capital dalam pelnellitian ini telrdiri dari 60 itelm 
pelrnyataan belrdasarkan indikator yang telrbagi lagi melnjadi 
32 itelm pelrnyataan favorablel dan 28 itelm pelrnyataan 
unfavorablel. Didalam pelnellitian ini skala yang tellah dibuat 
diuji coba telrlelbih dahulu untuk melngeltahui validitas dan 
relliabilitasnya. 
 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Uji Deskriptif 
 

Tabel 1. Deskripsi data penelitian 
Variabel Mean Empirik SD Empirik 

Pelrceliveld 
organizational support 

273.43 15.308 

Psychological capital 221.73 20.233 

 
Tabell 1 melrupakan delskripsi data pelnellitian pada 

variabell pelrceliveld organizational support dan psychological 
capital. Belrdasarkan tabell telrselbut, dipelrolelh melan pada 
variabell pelrceliveld organizational support yakni 273.43 delngan 
standar delviasi (SD) 15.308, seldangkan melan pada variabell 
psychological capital yakni 221.73 delngan standar delviasi (SD) 
20.233. 

 
Tabel2. Kategorisasi sampel penelitian 

Variabel Skor Kategori N(%) 
Pelrceliveld 

organizational 
support 

X > 273.43 Tinggi 59 (56,2%) 

X < 273.43 Relndah 46 (43,8%) 

Psychological 
capital 

X > 221.73 Tinggi 53 (50,5%) 
X< 221.73 Relndah 52 (49,5%) 

 
Belrdasarkan tabell 2 dapat dilihat bahwasanya dari 

105 anggota polantas di Satlantas Polrelstabels Palelmbang 
yang dijadikan selbagai subjelk pelnellitian, telrdapat 59 (56,2%) 
anggota melmiliki tingkat pelrceliveld organizational support 
tinggi seldangkan 46 (43,8%) anggota polantas lainnya 
melmiliki tingkat pelrceliveld organizational support yang 
relndah. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata anggota polantas 
di Satlantas Polrelstabels Palelmbang melmiliki pelrceliveld 
organizational support yang tinggi.  

Sellanjutnya dari 105 anggota polantas yang dijadikan 
selbagai subjelk pelnellitian, telrdapat 53 (50,5%) anggota yang 
melmiliki psychological capital tinggi seldangkan 52 (49,5%) 
anggota Polantas lainnya melmiliki psychological capital 
relndah, selhingga dapat disimpulkan bahwasanya rata-rata 
anggota polantas di Satlantas Polrelstabels Palelmbang 
melmiliki psychological capital yang tinggi. 
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Hasil Uji Asumsi 
 

Tabel 3. Hasil uji normalitas 
Variabel KS-Z P Keterangan 

Pelrceliveld organizational 
support 0.822 0.200 Normal 

Psychological capital 1.326 0.508 Normal 

 
Selbellum uji hipotelsis dilakukan, telrlelbih dahulu 

dilakukan pelrhitungan uji asumsi yang telrdiri dari uji 
normalitas dan uji linielritas. Uji normalitas yang dilakukan 
pada masing-masing variabell dalam pelnellitian ini 
melnggunakan Kolmogorov-Smirnov yang belrtujuan untuk 
melngeltahui apakah data dari keldua variabell yang digunakan 
dalam pelnellitian ini belrdistribusi normal atau tidak. Pada 
variabell pelrceliveld organizational support, hasil uji normalitas 
melnunjukkan signifikansi 0,200 (P>0.05) selhingga dapat 
dinyatakan belrdistribusi normal. Adapun variabell 
psychological capital di dapatkan nilai signifikan 0,508 
(P>0.05) selhingga dapat dinyatakan belrdistribusi normal. 
Jadi keldua variabell ini telrdistribusi normal karelna melmelnuhi 
kaidah nilai signifikansi (P>0.05). 
 

Tabel 4. Hasil uji linieritas 
Variabel F P Keterangan 

Psychological capital 
(X) delngan pelrceliveld 

organizational 
support (Y) 

116,233 0,000 Linielr 

 
Belrdasarkan uji linielritas, dipelrolelh hasil pada 

variabell psychological capital delngan pelrceliveld organizational 
support yakni hasil signifikansi linelarity selbelsar (p<0,05). Dari 
hasil telrselbut melnunjukkan bahwa adanya korellasi antara 
variabell psychological capital delngan pelrceliveld organizational 
support adalah linielr yang mana variabell psychological capital 
delngan pelrceliveld organizational support dapat dikatakan 
linielr karelna adanya pelrubahan yang telrjadi antara satu 
variabell maka variabell lainya akan melngikuti sampai melmiliki 
belsaran seljajar antara keldua variabell. 

 
Hasil uji hipotesis 
 

Tabel 5. Hasil uji korelasi Pearson  
Variabel R R2 

Psychological capital 
delngan pelrceliveld 

organizational support 
.728 .530 

 
Hasil koelfisieln korellasi antara variabell psychological 

capital delngan pelrceliveld organizational support 
melnunjukkan hasil nilai R Squarel = 0.530 (53,0%). 
Belrdasarkan hasil dari sumbangan telrselbut melmpelrlihatkan 
bahwa psychological capital melmiliki pelngaruh telrhadap 
pelrceliveld organizational support pada anggota polantas di 

Satlantas Polrelstabels Palelmbang, namun, telrdapat 
belbelrapa faktor lain yang juga belrpelngaruh telrhadap 
pelrceliveld organizational support pada anggota polantas di 
Satlantas Polrelstabels Palelmbang yang tidak ditelliti lelbih 
lanjut olelh pelnelliti yakni selbelsar 47%. 

PEMBAHASAN 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan pelnelliti 
melngelnai psychological capital delngan pelrceliveld 
organizational support delngan jumlah subjelk pelnellitian 
selbanyak 105 anggota polantas Satlantas Polrelstabels 
Palelmbang, melnunjukkan adanya pelnelrimaan telrhadap 
hipotelsis yang sudah diajukan melnggunakan uji hipotelsis 
simplel relgrelssion. Belrdasarkan hasil analisis data yang ada 
melmbuktikan bahwa telrdapat hubungan yang sangat 
signifikan antara psychological capital delngan pelrceliveld 
organizational support yang mana hasil telrselbut dapat dilihat 
mellalui nilai koelfisieln korellasi nilai R = 0,728 delngan nilai 
signifikansi (p) = 0.000 atau delngan kata lain p < 0,01. Hal ini 
melnunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan 
antara psychological capital delngan pelrceliveld organizational 
support telrhadap anggota polisi di Satlantas Polrelstabels 
Palelmbang.  

Hasil telrselbut seljalan delngan telori dari Rhoadels & 
Eliselnbelrgelr (Wu & Nguyeln, 2019)melngatakan bahwa 
pelrceliveld organizational support dipelngaruhi olelh 
psychological capital, karelna keltika pelkelrja melmiliki tingkat 
psychological capital yang baik, melrelka celndelrung 
melrasakan pelrceliveld organizational support yang lelbih kuat, 
artinya selmakin baik pelrceliveld organizational support yang 
melrelka rasakan diselbabkan karelna melrelka melmiliki 
kelyakinan untuk belrtindak positif dalam belkelrja, salah 
satunya yakni dapat melningkatkan psychological capital 
karyawan telrselbut yang melrupakan kondisi positif psikologis 
pelkelrja dan ditandai delngan kelpelrcayaan diri dalam selmua 
tugas, optimismel, melmiliki harapan tinggi akan masa delpan, 
selrta kelmampuan untuk belrtahan dan maju keltika 
dihadapkan pada selbuah masalah (Yunita, 2019) 

Felnomelna yang telrjadi di Satlantas Polrelstabels 
Palelmbang juga melmbuktikan bahwa adanya pelrselpsi 
dukungan yang kuat dari organisasi melmbelrikan elfelk positif 
telrhadap anggota polantas dalam hubungannya delngan 
organisasi. Organisasi yang melmbelrikan dukungan dan 
kondisi yang baik telrhadap anggotanya akan melndorong 
Polantas untuk melnghadapi belrbagai tantangan dalam 
melnjalankan tugas delngan kelyakinan dan kelsiapan selhingga 
melnciptakan pelrselpsi positif telrhadap organisasi telmpat 
melrelka belkelrja. Dukungan telrselbut tidak hanya 
melningkatkan rasa keltelrikatan anggota telrhadap organisasi, 
teltapi juga melmpelrkuat kelyakinan melrelka dalam 
kelmampuan pribadi dan tim untuk melngatasi belrbagai 
situasi sulit selbagai Polantas. Felnomelna telrselbut dibuktikan 
dari pelrilaku dan hasil wawancara delngan anggota Satlantas 
Polrelstabels Palelmbang yang melnunjukkan ciri-ciri dari 
pelrceliveld organizational support selrta psychological capital.  

Belrdasarkan hasil data delskripsi yang belrasal dari 
variabell pelrceliveld organizational support melnunjukan hasil 
bahwa telrdapat 105 anggota polantas satlantas polrelstabels 
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palelmbang yang mana 105 karyawan telrselbut melrupakan 
subjelk pelnellitian. Dari subjelk telrselbut telrdapat 59 atau 
selkitar 56,2% anggota yang melmiliki pelrceliveld organizational 
support yang tinggi dan telrdapat 46 anggota polantas 
satlantas polrelstabels palelmbang atau selkitar 43,8% yang 
melmiliki tingkat pelrceliveld organizational support yang 
relndah, selhingga dapat disimpulkan bahwasanya rata-rata 
pelrceliveld organizational support pada anggota polantas di 
Satlantas Polrelstabels Palelmbang melmiliki pelrceliveld 
organizational support yang tinggi karelna didukung olelh 
psychological capital yang melrelka miliki dalam melnjalankan 
tugas selbagai polantas, yang mana hal telrselbut akan 
melmbuat anggota celndelrung melngelmbangkan pelrselpsi 
selcara umum bahwa organisasi telmpat melrelka belkelrja 
melndukung upaya dan tindakan melrelka selbagai Polantas 
yang kelmudian akan melningkatkan hubungan dan 
keltelrlibatan antara anggota delngan organisasi telmpat 
melrelka belkelrja. Hal ini didukung olelh pelnellitian yang 
dilakukan olelh (Mufarrikhah elt al., 2020)yang melnyatakan 
bahwa pelrselpsi-pelrselpsi yang dimiliki karyawan dapat 
melnelntukan keltelrlibatan melrelka selcara pelnuh telrhadap 
pelkelrjaan yang seldang ditelkuni, elntah itu pelrselpsi positif 
ataupun pelrselpsi nelgatif. 

Hasil delskripsi dan katelgorisasi yang dipelrolelh dari 
variabell psychological capital juga melnunjukkan bahwa dari 
selbanyak 105 anggota polantas Satlantas Polrelstabels 
Palelmbang, telrdapat 53 karyawan atau seltara delngan 50,4% 
anggota polantas Satlantas Polrelstabels Palelmbang yang 
melmiliki katelgori psychological capital yang tinggi dan 
selbanyak 52 anggota lainnya atau seltara delngan 49,5% 
anggota polantas Satlantas Polrelstabels Palelmbang yang 
melmiliki katelgori psychological capital relndah. Selhingga 
dapat disimpulkan bahwasanya rata-rata psychological capital 
pada anggota polantas di Satlantas Polrelstabels Palelmbang 
melmiliki psychological capital yang tinggi karelna anggota 
polantas melrasa optimis, melmiliki kelyakinan diri yang kuat, 
pelnuh harapan, dan kelmampuan untuk melnghadapi 
kelsulitan delngan kelpala dingin saat melnjalankan tugas 
selbagai polantas. Anggota Polantas yang melmiliki 
psychological capital tinggi akan melmelnuhi kondisi positif 
psikologisnya (sellf elfficacy, hopel, optimism, relsilielncy) 
selhingga yakin dalam melnghadapi tantangan, mampu 
melnelntukan targelt dan tujuan dalam pelkelrjaannya, dan 
melnyellelsaikan pelrmasalahan konflik pelran yang dialaminya 
selhingga dapat melnjadikan seltiap pelran dalam 
kelhidupannya selbagai selsuatu yang saling melndukung dan 
melrasa nyaman atau bahagia saat belrada di telmpat kelrja. Hal 
ini didukung olelh pelnellitian yang dilakukan olelh (Iskandar & 
Hatta, 2022) yang melnyatakan bahwa individu delngan 
psychological capital yang tinggi celndelrung melnunjukkan 
kelpelrcayaan diri dalam melnghadapi suatu tugas atau 
tantangan, tidak mudah melnyelrah, mampu melmpreldiksi 
masa delpan, dan melmiliki pelrelncanaan yang positif guna 
melngantisipasi hal-hal buruk dalam melnghadapi pelrubahan. 

Hasil koelfisieln korellasi antara variabell psychological 
capital delngan pelrceliveld organizational support 
melnunjukkan hasil nilai R Squarel = 0.530 atau 53,0%. 
Belrdasarkan hasil dari sumbangan telrselbut melmpelrlihatkan 

bahwa psychological capital melmiliki pelngaruh telrhadap 
pelrceliveld organizational support pada anggota Polantas 
Satlantas Polrelstabels Palelmbang. Adapun faktor lain yang 
juga belrpelngaruh telrhadap pelrceliveld organizational support 
pada anggota Polantas Satlantas Polrelstabels Palelmbang 
namun tidak ditelliti lelbih lanjut olelh pelnelliti adalah selbelsar 
47% yang mana faktor-faktor telrselbut selpelrti yang di 
ungkapkan olelh Rhoadels dan Eliselnbelrgelr (Hairyanto elt al., 
2023) yakni organisasi dapat diandalkan, organisasi dapat 
dipelrcaya, organisasi melmpelrhatikan kelseljahtelraan 
anggota, organisasi melmpelrhatikan minat anggota. 

Hasil pelnellitian yang dilakukan pada anggota 
Polantas Satlantas Polrelstabels Palelmbang delngan 
melnggunakan variabell psychological capital (variabell belbas) 
dan variabell pelrceliveld organizational support (variabell 
telrikat) melnunjukkan bahwa variabell telrselbut melmiliki 
sumbangan elfelktif yakni 53,0% yang belrarti adanya 
pelnelrimaan pada hipotelsis yang diajukan dan 47,0% sisanya 
dipelngaruhi olelh faktor lain diluar yang ditelliti. 

Hasil pelnellitian diatas didukung delngan pelnellitian 
yang dilakukan olelh olelh (Gumilang & Indrayanti, 2022)yang 
belrjudul Work elngagelmelnt among millelnnial elmployelels: Thel 
rolel of psychological capital and pelrceliveld organizational 
support. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui 
keltelrikatan kelrja karyawan milelnial mellalui pelran modal 
psikologis dan pelrselpsi dukungan organisasi. Pelnellitian ini 
mellibatkan 225 karyawan milelnial delngan masa kelrja minimal 
elnam bulan. Pelnellitian ini dilakukan delngan melnggunakan 
meltodel kuantitatif dan dianalisis delngan analisis relgrelsi 
belrganda. Hasilnya melnunjukkan bahwa modal psikologis 
dan pelrselpsi dukungan organisasi selcara simultan 
belrkontribusi telrhadap keltelrlibatan kelrja di kalangan 
karyawan milelnial. Telmuan ini melnunjukkan bahwa faktor 
pribadi dan faktor situasional dipelrlukan untuk melncapai 
keltelrlibatan kelrja. Delngan delmikian, telmuan ini 
melrelprelselntasikan adanya pelrgelrakan psikologis positif 
pada keltelrikatan kelrja mellalui kacamata melkanismel prosels 
psikologis di telmpat kelrja. 

Belrdasarkan pelnjabaran selrta hasil analisis data 
pelnelliti, maka pelnelliti dapat melnyimpulkan bahwasanya 
hipotelsis selbellumnya yang diajukan olelh pelnelliti yaitu ada 
hubungan antara psychological capital delngan pelrceliveld 
organizational support pada anggota Polisi Satuan Lalu Lintas 
Polrelstabels Palelmbang pada pelnellitian ini dapat ditelrima. 
Adapun hipotelsis pelnellitian ini belrdasarkan hasil analisis data 
yang tellah dilakukan adalah ada hubungan yang positif 
antara psychological capital delngan pelrceliveld organizational 
support pada anggota Polisi Satuan Lalu Lintas Polrelstabels 
Palelmbang. 
 

KESIMPULAN 

Hasil pelnellitian telrhadap variabell psychological 
capital yang diduga melmpunyai hubungan delngan pelrceliveld 
organizational support melnunjukkan hasil yang signifikan. 
Belrdasarkan hasil pelnellitian di atas, telrlihat jellas bahwa 
psychological capital melmbelrikan pelngaruh yang signifikan 
telrhadap pelrceliveld organizational support pada anggota 
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polisi di Satlantas Polrelstabels Palelmbang. Hasil pelnellitian ini 
dapat digunakan selbagai relfelrelnsi dalam melningkatkan 
psychological capital dan pelrceliveld organizational support 
bagi anggota kelpolisian telrutama anggota polisi di Satuan 
Lalu Lintas. 

 
Adapun pelnelliti melmbelrikan saran selbagai belrikut: 

1. Untuk subjelk diharapkan hasil dari pelnellitian ini dapat 
dijadikan bahan pelmbellajaran diri bagi anggota polantas 
dan melnjadikan anggota polantas yang melmpunyai 
psychological capital yang tinggi dapat 
melmpelrtahankannya dan teltap melningkatkan pelrselpsi 
positif telrhadap organisasi telmpat melrelka belkelrja. 

2. Untuk Satlantas Polrelstabels Palelmbang dapat 
melmbelrikan program pellatihan, pelndidikan tambahan, 
program kelseljahtelraan, selrta dukungan yang kuat bagi 
anggota selhingga dapat melmbelrikan pelngeltahuan bagi 
anggota dalam melnjalankan tugas telrutama tugas yang 
melnantang dan melnjadi salah satu upaya yang 
melmbelrikan elfelk positif telrkait hubungan antara 
anggota delngan organisasi. 

3. Untuk pelnelliti sellanjutnya dapat melmpelrluas jangkauan 
delngan mellakukan pelnellitian telrhadap divisi atau satuan 
lain di Kelpolisian selbagai subjelk pelnellitian selhingga 
mampu mellihat hubungan antara pelrceliveld 
organizational support delngan psychological capital pada 
lingkup kelpolisian selcara luas. 
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